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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sanggar Tari Krincing Manis Yogyakarta merupakan salah satu aktivitas 

pendidikan yang diselenggarakan di luar sekolah sebagai tempat atau wadah untuk 

berkegiatan di bidang seni tari. Sanggar Tari Krincing Manis memiliki tujuan yaitu 

mengedukasi anak-anak dan remaja dengan materi pembelajaran berupa tari 

tradisional dan tarian kreasi baru. Diharapkan dengan mengedukasi anak-anak dan 

remaja tentang pembelajaran tari tradisional dan tarian kreasi baru, Sanggar Tari 

Krincing Manis dapat mencari dan menemukan generasi-generasi penari baru. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, proses pembelajaran 

Tari Krincing Kuning di Sanggar Tari Krincing Manis berjalan dengan baik. 

Sanggar Tari Krincing Manis menerapkan metode pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran, khususnya pada kelas Tari Krincing Kuning. Metode-metode 

pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran Tari Krincing Kuning merupakan 

kombinasi dari kelebihan-kelebihan setiap metode atau cara yang digunakan 

pengajar. Metode-metode pembelajaran tersebut diambil sisi positifnya sehingga 

dapat menutupi kekurangan satu sama lain. Metode ini disebut metode 

pembelajaran campuran (eclectic methods) atau metode eklektik. 

Tujuan menggunakan metode eklektik pada pembelajaran tari di Sanggar 

Tari Krincing Manis adalah memanfaatkan kelebihan metode tertentu untuk 

mengatasi kekurangan metode lain dan disesuaikan dengan situasi pembelajaran. 
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Metode pembelajaran campuran (eclectic methods) merupakan kombinasi sisi 

positif dari beberapa metode, yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, metode 

imitasi, metode latihan dan metode ice breaking. Pemilihan metode-metode 

tersebut disesuaikan dengan konsep metode pembelajaran campuran atau metode 

eklektik yaitu “tambal sulam”. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar di Sanggar Tari Krincing 

Manis Yogyakarta, yaitu: 

1. Bagi Sanggar Tari Krincing Manis Yogyakarta, sebaiknya melengkapi 

sarana dan prasarana untuk mendukung proses pembelajaran tari. 

2. Bagi pengajar, hendaknya selalu memberi energi positif kepada seluruh 

peserta didik dengan hadir tepat waktu dan dapat memanfaatkan waktu, 

khususnya pada pembelajaran Tari Krincing Kuning. 

3. Bagi peserta didik Tari Krincing Kuning, hendaknya semakin 

menumbuhkan rasa percaya diri setiap diadakan metode “syoking class”. 

Selain itu, peserta didik harus selalu bersemangat dan proaktif ketika 

pembelajaran di kelas Perilaku proaktif merupakan perilaku mengambil 

inisiatif untuk mengubah keadaan di sekitar menjadi lebih baik. 
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